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ABSTRAK
uji progeni terhadap 500 ekor induk nila jantan yang telah dihasilkan dari penelitian tahunsebelumnya, telah dilaksanakan di Loka Risei Pemuliaan-d"n i"tnorogi Budidaya perikanan AirTawar' sukamandi dan lnstalasi Riset t-ingt<ungan Budidaya aan-iolsirologi, cibalagung. Tujuanpenelitian ini adalah untuk-m-emastikan-yang mana induk nila jantan yang memiliki genotifphomogamet YY di antarake-500 ekor inOutlantan tersebut. Masinglmss;ng induk jantan dipijahkandengan seekor induk betina normal. parameter utama yang diamati dalam penelitian ini adalahrasio betina-jantan dan derajat sintasan keturunan yingiitasilian. Berdasarkan oata vangdiperoleh menunjukkan indikisi adanya inJuk jantan ffi;;;;;i yy di anrara ke-s00 inouxjantan tersebut yang dapat dilihat melalui froporsi keramin keturunan yang dihasilkan, yaituterdapat r5 ekor induk ikan nira jantan yang menghasirkan keturunan 100% jantan.
ABsrRAcr: The success of YY supermale production on nire titapia (oreochromis niloticus).By: Otong Zenat Aritin, Ti,n tiurniasin, ani iiii'iugrono
Progeny testing of 500 male Titapia broods.tocks produced during the previous-year researchhas been conducted at the Reseaich lnstitute on Freshwater Fis'heries, sukamandi and TheFreshwater Fisheries Research lnstallation at cibalagung. This research was aimed at determin-ing the male tilapias that have homogamete 1vY1 {enityp" iiiig'tn" 500 mate broodstocks.Each male broodstock was mated witi one normatl temate'oroodstoE*. sex ratio and suruival rateof the off springs were the main parameters obserued. Results of the research showed that therewere 15 males among the 500 male broodstocks wh.ich positivety 
-L"""a on their progenies sexratios - had homogamete (yy) genotype: they produceb att miie prigenies.
KEYWOnDS: prcgeny testing, mare tirapia broodstocks, homogamete (yy) genotype, sexratio
PENDAHULUAN
Dalam usaha budi daya jenis ikan tertentu, jenis
kelamin merupakan salah satu aspek penting dalamproduktivitas. Pada ikan nila, ukuran individu ikanjantan lebih besardan tingkat pertumbuhan retatif lebih
tinggi daripada ikan betina. Kondisi ini menyebabkan
ikan nila jantan banyak dipitih untuk dibudidayakan
secara tunggal kelamin (Subagyo et at.,1992).
Salah satu upaya untuk menghasilkan individu ikanjantan adalah dengan cara pembentukan ikan jantan
super homogametik (yy), yang bila disilangkan
dengan betina normat (XX) akan menghasitkan 100%
populasi ikan jantan normal (Jensen & Shelton, 1g79).
Anderson & Smitherman (1979) mengemukakan
bahwa ikan jantan normal mempunyii rata_rata
pertumbuhan relatif lebih tinggi dibandingkan dengan
ikan janta,n hasilpengalihan kelamin secara langsung.
Tahapan pembentukan jantan super homogamet
terdiri atas tiga tahapan yaitu: a) tahap feminisasi,
pembalikan kelamin dari jantan genotip menjadi betina
fenotip (XY) dengan menggunakan hormoniteroid, b)
!3hap uji progeni, mengawinkan ikan jantan normal(XY) dengan betina fenotip (Xy) haiit pengatihan
kelamin, dan c) tahap produksi, mengawinkan ikan
Fllan superhomogamet (yy) dengan betina normal(XX) yang secara teoritis akan menghasilkan keturunan
yangseluruhnya berkelamin jantan (Jensen & Shelton,
1979). Upaya ini lebih didasarkan pada pendekatan
sifat pewarisan seks sebagaisifat Mendellian melalui
sistem heterosomonal (Hunter & Donaldson, 1gg3).
Keberhasilan proses tersebut di atas diverifikasi
!9ngan ujiprogeni. Dari hasil ujiprogenitersebut dapat
dianalisis perbandingan antara jumlah ikan jantan dan
betina yang diharapkan (expectedy dan kenyataannya(obserueg.
Peneliti pada Balai Riset perikanan Budidaya Air Tawar, Bogor
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BAHAN DAN METODE
Penelitian ini merupakan tahap ketiga darienam
tahap pembentukan ikan nila jantan super YY yang
secara garis besar adalah sebagai berikut:
Tahap | (Tahun 2000)
Feminisasi, yaitu pengalihan kelamin larva nila dari
jantan menjadi betina menggunakan hormon estra-
'Jiot, y"ng'akan menghasilkan ikan.nila betina
neteroga;et XY (secara genotip tetap jantan XY tetapi
..""ril"notip, terutama Oatam proses reproduksi'
mampu berPeran sebagai betina)'
TahaP ll (Tahun 2001)
Uji progeniterhadap 200 ekor ikan.nila betina hasil
pengatinaifelamin padatahap l' Padatahap ini' karena
befum diketahuiyang mana sibetina hetero-gamet XY
maka semua individu betina yang dihasilkan pada
tahap I dipijahkan' Setelah dipijahkan' maka anak
V"nfi Oif't".ilkan oleh tiap induk betina tersebut
iio"inut" secara terpisah hingga berumur 3 bulan'
Apabila induk nila betina heterogamet XY
OipiianXan, maka secarateoritis ia akan menghasilkan
aia1ZS"t"betina XX, 50% jantan XY dan 25% jantan
iY. O.ng"n demikian, induk betina heterogamet ini
akan meighasilkan 75% keturunan berkelamin jantan'
Oleh karena itu, sasaran uji progeni kali ini adalah
menentukan induk betina mana yang memberikan
keturunan berkelamin jantan lebih besar daripada
betina (>7 O"/o jantan).
Ternyata, dari 200 ekor ikan betina yang diuji' hanya
4 ekor yang keturunannya berkelamin iantan dengan
persentase-diatas 70%. Jumlah anak berkelamin jantan
yan g d ihasilkan masin g-masi n g adalah 265' 240' 252'
ian-SOa Oengan persentase jantan terhadap jumlah total
janta n dan bLti na ad alah 7 3"/o, 7 6o/o, 84o/"' dan 86"/"'
Keseluruhan anak berkelamin iantan dari keempat
induk betina tersebut dipelihara dan ditandai' Setelah
dewasa dan siap memijah, ternyata induk jantan yang
bertahan dan siap menjalanitahap berikutnya adalah
berjumlah 1.000 ekor.
TahaP lll(Tahun 2002)
Uji progeni populasi ikan jantan hasildaritahap ll'
RpaOitalaitan YY dipijahkan dengan-betina XX maka
keturunannya adalah 100% jantan XY'
lkan ujiyang digunakan terdiri atas 500 ekor induk
jantan (dari t.dooLfor induk jantan yang dihasilkan
daritalrap ll, hanya separuhnya yang diuji) ditambah
J.ng"n boo eXot induk betina normal' Pemijahan
dilakukan secara pasang per pasang dalam 100 buah
n"p". f"trrunan dari hasil pemijahan tersebut'
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dipelihara dalam 100 buah waring selama 3 bulan
r"t" pa*"liharaan atau sampai ukuran siap untuk
Oif"f.rXan pengamatan kelamin secara manual'
Sebelum dipijahkan, dilakukan pematangan gonad
sefata r bulin di kolam pematangan' dilakukan
secara terpisah antara jantan dan betina.' lnduk yang
matang gonad kemudian diberi tag (tanda) dan
Oip,j"ni". Oalam hapa berukuran 2 x 1 x 1 m3' Jumlah
induk untuk setiap hapa adalah 1 ekor jantan dan 1
ekor betina. lnduk yang telah memijah kemudian
OipinJ"nf"n ke dalam bak penampungan.induk untuk
Ji."i"ngf"n kembali, sedangkan larva ikan terlebih
O"nrtu O'initung jumlahnya, dibiarkan di dalam hapa
untuk dilakukan pemeliharaan lebih lanjut selama 1
bulan.
Benih ikan kemudian dipindahkan ke dalam war-
ing untuk pemeliharaan selanjutnya' Pemeliharaan
oii"[rk"n'sampai ikan uji dapat dibedakan jenis
kelaminnya secara manual (selama 2 bulan
pemelinarian), sedangkan hapa yang telah kosong'
diisi kembali dengan induk ikan untuk proses
pemijahan selanjutnYa'
Seleksi kelamin secara manual dilakukan dengan
cara membedakan bentuk genital ikan uji' dilakukan
i"tnuO"p seluruh ikan uji dari masing-masing hasil
keturunan.
HASIL DAN BAHASAN
Selama penelitian berlangsung telah dilakukan
sebanyak 6 kali pemijahan dengan.masing-masing
pemijanan sebanyak 1OO ekor induk' Dari 500 ekor
inOuf y"ng dipijahkan sebanyak 269 ekor memijah
dan e-gt ekor tidak memijah, dengan larva yang
dihasilkan sebanyak 95.967 ekor' Hasilyang diperoleh
dari masing-masing pemijahan yang telah dilakukan
tertera Pada Tabel 1 .
Rata-rata sintasan ikan nila selama masa
pemeliharaan 3 bulan mendekatikisaran normal' yaitu
sebesar 81,z}%dengan kisaran nilai 50'88% sampai
dengan 1OO%. Besar kecilnya tingkat sintasan selama
pemlliharaan kelihatannya tidak berhubungan dengan
Iioporsi kelamin anakan yang dihasilkan' melainkan
iebih banyak ditentukan oleh kualitas lingkungan paoa
saat pemeliharaan dan pakan yang diberikan' Par-
,on, & Thotgaard (1 985) mengungkapkan bahwa pada
ikan S at mo-g a rd i n e r i day atahan h id up ikan YY adalah
sempurna, hal inidibuktikan dengan rasio jantan betina
poprf"ti anak hasil persilangan antara individu jantan
ianpa pertakuan dengan betina fenotip adalah 3:1'
J"tikl"n juga pada ikin medaka (Yamamoto' 1964)
dan coho salmon (Hunter et al',1982)'
Berdasarkan data yang diperoleh pada pemijahan
1,2,3,4, dan S dari-ZOg ekor induk yang memijah
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Tabel 1' Jumlah induk yang dipijahkan, induk memijah, dan rata-rata proporsi kelamin anakan hasilpemijahan
serta rata'rata tingkat sintasan anakan sampai umur 3 bulan pemeliharaan
Table l ' The number of the plotted male broodstdks, the spawned male broodstocks, the average ofmale'female broods proportions and the average of b,roods'suruivat rate at the age of three month
> Induk dtpifahkan I Induk memiJah
Pemijahan ke (ekor) (ekor)
Matings number D Mabd male 2 Spawned matebrooddocks brooddock(indlvidu) (tndivtdu)
Rata-rata proporsl
kelamln anakan (7o) SintasanThe average of male- -";;. "
lemate broods proporttons 
sut lir"t
Jantan
(Matel (v)
Betf na rate (o/o)
(Femate) (7)
Pemijahan ke-1
First mating
- Jumlah (Total)
- Jantan normal
Normalmale
- Jantan homogamet
Homogamete male
Pemijahan ke-2
Second mating
- Jumlah (Total)
- Jantan normal
Normal male
- Jantan homogamet
Homogamete male
Pemijahan ke-3
Third mating
- Jumlah (Total)
- Jantan normal
Normal male
- Jantan homogamet
Homqamete male
Pemijahan ke-4
Fourth mating
- Jumlah (Total)
- Jantan normal
Normal male
- Jantan homogamet
Homogamete male
Pemijahan ke-5
Fitth mating
- Jumlah (Total)
- Jantan normal
Normal male
- Jantan homogamet
Homogamete male
100 17
16
1
56.87
54.79
100
60.80
59.47
100
30
29
100
59.31
57.56
64
61
100
87
78
100
76
72
100
43.13 86.79
45.21 86.24
0 76.4
39.20 78.'t4
40.53 77.57
o 74.29
40.69 83.45
42.44 83.39
o u.77
40.15 77.47
42.23 77.69
18.05 75.76
o 72.28
38.32 80.60
40.98 80.95
0 74.32
4',
2
59.85
57.77
81.95
100
61.68
59.02
100
100
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diduga 15 ekor induk iantan di antaranya
berkr-omosom YY' Hal ini berdasarkan pada data
proporsi anakan jantan yang mencapai 100%'
'Sementara pada induk jantan lainnya, proporsianakan
jantan betina mendekati seimbang' Hal ini sesuai
i"ng"n pernyataan Shelton & Donaldson (1983) yang
o" tpl. nd"p"i oan*a pe rsi langan anta ra jantan normal
(XY) dengan betina normal (XX) akan menghasilkan
ieXitar SOZ ifan jantan normal (XY) dan 50% betina
normal (XX) di mana komposisi ini bisa berubah setelah
ikan dewasa, tergantung daya tahan hidupnya'
Sedangkan persilangan antara jantan homogamet (fi
dengai betina normal (XX) akan menghasilkan 100%
jantan.
Persentase induk jantan homogamet (YY) yang
didapat pada uji progeni sebesar 5,58 % (15 ekor dari
269 ekor induk yang memijah), sangat rendah
dibandingkan rata-rata nilai kemungkinan normal
sebesar isy".llat ini bisa terjadi karena induk jantan
yang digunakan dalam pemiiahan dilakukan secara
"""i O"n belum semua 
induk digunakan' Selain itu'
rendahnya indikasi adanya jantan homogamet yang
dihasilkan dalam penelitian ini, diduga karena
tingginya tingkat kematian pada ikan yang
berkromosom homozygous (antan YY) dibandingkan
ikan jantan heterozygous (XY), hal ini berkaitan dengan
ikan homozygous mempunyai kerentanan relatil lebih
tinggi dibandingt<an ikan heterozygous, sehingga
iuriflfr ikan individu jantan homozigot dalam populasi
meniadi berkurang dibandingkan iumlah individu jantan
normaldalam PoPulasi.
Secara umum, dengan adanya indikasi
keberadaan induk jantan homogamet YY' yang
ditandai dengan proporsi anakan jantan 100%'
menandakan bahwa proses uji progeni tahun
sebelumnya berhasil dalam memprediksi adanya
jantan homogamet dari populasi anakan yang
dihasilkan dan proses pengalihan kelamin
sebelumnya telah berhasil menghasilkan induk betina
heterogamet (XY). Besar kecilnya hasilyang dicapai
bukan'merupakan indikasi akhir dari keberhasilan uji
progeni. Yang paling penting adalah adanya induk ikan
jantan homogamet yang dihasilkan dan adanya induk
betina heterogamet yang dihasilkan, sebagai mate-
ri"t O"t"t bali produksi secara massal induk ikan
jantan homogamet selanjutnYa'
KESIMPULAN DAN SARAN
Uii progeni terhadap ikan jantan hasil pengujian
tetan Oaplt memisahkan keberadaan ikan jantan
nomog"tet (YY) sebanyak 15 ekor (5,58%) dari ikan
jantan normal (heterogamet xY)'
Untuk produksi massal induk jantan homogamet
setanluinya, perlu dilakukan pengalihan kelamin ke
arah betin-a anakan daribetina heterogamet (XY)' untuk
menghasilkan calon induk ikan betina homogamet
(YY).
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